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RINGKASAN
PENGUATAN MODAL SOSIAL DALAM
MENGEMBANGKAN UMKM KOTA TERPADU MANDIRI
TELANG KECAMATAN TANJUNG LAGO KABUPATEN
BANYUASIN

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi “Penguatan Modal Sosial Dalam
Mengembangkan Umkm Kota Terpadu Mandiri Telang Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin”. Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Kerangka pemikiran yang digunakan adalah Modal Sosial. Hasil penelitian ini
menunjukan penguatan modal sosial dapat ditingkatkan melalui jaringan sosial,
kepercayaan dan norma-norma yang berlaku. Serta bagaimana mengatasi persoalan
kendala dalam rangka pengembangan UMKM Kota Terpadu Mandiri Telang
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Bagaimana Branding, Packaging
dan pemasaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan produk. Hubungan yang
berjalan anatara pelaku UMKM dengan pihak terlibat seperti petani, pelanggan,
pegawai serta pemerintah mampu menjadikan proses penguatan modal sosial tercipta
dengan sangat baik.

Kata Kunci: Modal Sosial, Jaringan (Network), Kepercayaan (Trust) dan Norma
(Norms)
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ABSTRACT

STRENGTHENING SOCIAL CAPITAL IN DEVELOPING MICRO SMALL AND
MEDIUM ENTERPRISES (MSMEs) IN MANDIRI TELANG INTEGRATED CITY,
TANJUNG LAGO DISTRICT, BANYUASIN REGENCY

The aim of this research is to identify “Strengthening Social Capital in
Developing MSMEs in Mandiri Telang Integrated City, Tanjung Lago District,
Banyuasin Regency”. This research used qualitative methods. The framework used
was Social Capital. The results of this research showed that strengthening social
capital can be increased through social networks, trust and applicable norms, then
showed how to overcome the problem of obstacles in the context of developing MSMEs
in Mandiri Telang Integrated City, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, as well
as showed how branding, packaging and marketing greatly influence product success.
The ongoing relationship between MSME actors and the parties involved such as
farmers, customers, employees and the government is able to create a very good
process of strengthening the social capital.

Keywords: Social Capital, Network, Trust and Norms
Inderalaya, 15 April 2024
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara agraria, artinya salah satu peran dalam
menggerakkan roda perekonomian nasional dipegang oleh adanya pertanian.
Tentunya ini dapat dibuktikan dengan banyaknya produk atau tenaga kerja yang
bergerak pada sektor pertanian. Dalam memenuhi mandiri pangan sejatinya tidak
akan lepas dari peran serta sektor pertanian kemudian dengan kapasitas kemampuan
yang ada tentunya akan dapat mendorong keberhasilan manusia dalam menghasilkan
modal, organisasi dan kemampuan untuk mempertahankan sumber daya alam demi
memenuhi keberlangsungan hidup petani dan seluruh masyarakat yang ada.
(Soekartawi dalam Faranita et al., 2017: 23-24).

Program Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans) adalah
pembangunan Kota Terpadu Mandiri (KTM) terselenggaranya dari 2007 dan
dirancang untuk menjadi pusat pertumbuhan yang mempunyai fungsi perkotaan
mandiri. Sumatera Selatan memiliki setidaknya empat Kota Terpadu Mandiri yang
berdiri di beberapa kabupaten seperti OKU Timur, Ogan Ilir, Pagar Alam dan
Banyuasin. Menariknya adalah dari ke empat Kota Terpadu Mandiri yang ada di
Kabupaten Banyuasin hanya KTM Telang lah yang sampai saat ini mampu menjadi
model percontohan keberhasilan one village one product di Indonesia. Hal ini dapat
terlihat dari terus berkembangnya UMKM yang ada di wilayah KTM Telang. KTM
bertujuan sebagi pendukung ketahanan pangan dan penyediaan papan. (Observasi 10
Agustus 2021)

Kota Terpadu Mandiri Telang merupakan satu dari 48 Kota Terpadu Mandiri
yang sedang dikembangkan, saat ini telah tersedia berbagai fasilitas umum yang telah
berfungsi sebagai pendukung aktivitas sosial ekonomi masyarakat, antara lain : rumah
pintar, masjid raya, pelatihan menjahit, lembaga ekonomi berbasis online, lumbung
pangan desa, usaha mikro kecil menengah (UMKM) serta usaha kecil menengah

(UKM). KTM Telang telah berkembang menjadi sentra produksi padi yang hasil



berasnya akan dibeli oleh Bulog (Observasi 10 Agustus 2021).

Program usaha mikro kecil menengah (UMKM) memberikan dampak yang
positif dalam masyarakat. Pemberian program pelatihan melalui kualifikasi diri
tentunya akan memenubhi kriteria yang diberikan oleh pemerintah seperti adanya desa
mashlat (desa yang belum maju), dimana sumber daya manusia nya masih tergolong
belum mengalami kemajuan. Program mewujudkan pembangunan desa tersebut
dibutuhkan peran serta partisipasi masyarakat itu sendiri. Hal ini sangat diperlukan
karena sejatinya masyarakatlah yang lebih tau bagaimana kondisi desa mereka.
Masyarakat sangat membutuhkan peran penting dari modal sosial karena dalam hal
pengembangan UMKM maka dibutuhkan adanya kepercayaan, jaringan serta norma-
norma dalam melakukan suatu pendekatan agar UMKM ini dapat terus berjalan.
(Observasi 10 Agustus 2021).

Kota terpadu mandiri Telang memiliki banyak potensi lokal yang dapat dijadikan
sebagai salah satu penggerak roda perekonomian masyarakat dengan memanfaatkan
hasil pertanian yang telah mereka tanam menjadi produk-produk yang nantinya dapat
menjadi branding lokal bagi wilayah tersebut. Beberapa produk olahan yang dikelola
oleh UMKM berupa makanan ringan seperti keripik ubi, kue kering dan basah,
keripik pisang, telur asin, kue khas daerah. Semua bahan pembuatan usaha ini adalah
hasil bumi masyarakat desa itu sendiri maupun beberapa desa tetangga yang terdapat
disekitar kota terpadu mandiri Telang tersebut (Observasi 10 Agustus 2021).

Sebagai daerah yang kian berkembang serta berusaha untuk memperbaiki
keadaan ekonominya, Kota Terpadu Mandiri Telang ialah kota di Banyuasin yang
berusaha turut serta untuk melaksanakan ekonomi yang berkelanjutan. Terbukti
dengan adanya observasi mengenai adanya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) yang berbasis kelompok atau komunitas yang kemudian menjual berbagai
produk mereka pada UKM Mart yang ada di tengah masyarakat dengan menjual
berbagai produk unggulan karya masyarakat lokal. Terdapat berbagai faktor dalam
pesatnya produksi UMKM ini. Salah satunya adalah tingginya minat masyarakat
dalam konsumsi produk lokal seperti keripik singkong produksi rumahan yang di jual

di UKM Mart ini. (Observasi 10 Agustus 2021).



Berdasarkan data yang didapat dari observasi awal selama dilapangan,
terdapat sebanyak 6 pengusaha UMKM dan UKM Mart sebagai distributor sekaligus
penampung seluruh hasil UMKM masyarakat KTM Telang, yakni:

Tabel 1. 1 Daftar Pengusaha UMKM di KTM Telang

No Nama Umur Kategori Usaha UMKM Lama Usaha
(Tahun) Berdiri
(Tahun)
1. Mrt 38 Telur Asin 7
2. Smn 45 Telur Asin 5
3. SM 38 Keripik Singkong 5
4. MF 32 Keripik Pisang 5
5. TW 41 Kelanting 7
6. TH 39 Kelanting 4
7. SR 42 Pengelola UKM Mart KTM 10
Telang

Sumber : Survei Lapangan 10 Agustus 2021°

Melihat tingkat keberhasilan UMKM yang di miliki oleh kota terpadu mandiri
tentunya terjalin ikatan modal sosial yang mencakup dari suatu kebiasaan hidup
masyarakat yakni (gotong royong), adanya kohesi yang dilandasi atas rasa
kepercayaan penuh yang disebut (mutual trust), lantas dari penjelasan tersebut
terangkai kolaborasi yang tercipta menggunakan jaringan, sehingga memberikan
kesan manfaat serta ditunjang dengan sikap jujur dan saling membantu yang menjadi
nilai positif yang dimiliki. Ringkasnya dapat disimpulkan bahwa modal sosial
merupakan rangkaian dari rasa percaya, norma dan jejaring sosial yang menjadi
dasar dari terbentuknya hubungan sosial diantara tiap orang yang memiliki
keterlibatan didalamnya. Pada UMKM hal ini dibangun berdasarkan adanya modal
sosial yang tumbuh diantara pemilik, karyawan, dan masyarakat, hal tersebut

berkembang secara sadar maupun tidak didalam menjalankan UMKM. Apabila di



tarik sebuah simpulan maka modal sosial yang melibatkan tiap pelaku didalamnya
didasarkan oleh modal sosial yang saling bekerjasama demi terciptanya sinergi yang
ada di UMKM. Adapun yang menjadi instrumen mendasar dari modal sosial yakni
meliputi kepercayaan, norma, dan jaringan, tentunya hal ini juga terdapat di UMKM
KTM Telang.

Seperti yang disebutkan oleh Putman, ( Field 2016) Didalam usaha kecil
maupun industri besar modal sosial tentunya sangat berperan penting dalam bertindak
selaku validasi serta melalui sebuah kepercayaan yang menjadi salah satu tolak ukur
kehidupan masyarakat. Keberadaan modal sosial dalam sektor bisnis dan industri
memainkan peran krusial yang dapat memperkuat fungsinya. Kepercayaan berfungsi
sebagai sarana untuk kerja sama dan siterhadap satu sama lain, yang pada gilirannya
memungkinkan masyarakat untuk bersatu dan menciptakan lingkungan kolaboratif.
Diketahui bahwa tingkat modal sosial bervariasi di antara masyarakat yang berbeda,
dengan masing-masing memiliki pasokan modal sosial yang unik. Misalnya,
kepercayaan dipengaruhi oleh norma-norma moral seperti kejujuran, pemenuhan
kewajiban, solidaritas, dan rasa keadilan yang berlaku dalam masyarakat. Terdapat
pula anggapan bahwa kepercayaan yang dibangun terbatas pada hubungan keluarga
atau kelompok, atau meluas ke komunitas yang jangkauannya lebih besar.

Konsep dalam setiap hubungan yang baik akan ada kepercayaan dan saling
mempercayai sehingga menciptakan interaksi secara terus-menerus yang kemudian
hal tersebut akan berdampak positif bagi setiap kepentingan yang ada dimasyarakat.
Lalu yang terakhir dalam hal memperbaiki modal sosial yakni dengan langkah
menambah kesabaran dalam menyikapi hal yang berkaitan dengan hubungan sesama
masyarakat. Biasanya orang-orang yang dalam kesehariannya memiliki catatan
hubungan yang baik dengan individu lain akan lebih mudah dalam membangun
sebuah hubungan yang sehat. Orang-orang yang mudah dalam bergaul dengan orang
lain akan lebih mudah memiliki sikap toleran dan lebih bisa dalam menghargai orang
lain. Sebaliknya dengan mereka yang kurang dalam pengalaman berhubungan dengan
individu lainnya maka akan lebih merasa kesulitan dalam membangun sebuah

kepercayaan terhadap orang lain.dalam kasus ini maka orang tersebut akan sangat



mudah terombang-ambing oleh rangsangan dari oknum-oknum yang buruk.

Perkembangan UMKM yang terdapat di kawasan Kota Terpadu Mandiri
Telang ini tentunya telah menumbuhkan hubungan modal sosial yang baik sebagai
kerangka keberlangsungan dari UMKM yang nantinya bisa bersaing di pasar. Adanya
asas kepercayaan (Trust) yang kemudian melahirkan keterikatan antar satu dengan
yang lain, hal ini membentuk kerjasama yang baik sehingga menciptakan jaringan
yang lebih kuat kemudian saling memberi keuntungan karena terdapat nilai yang baik
dari dari kejujuran dan rasa menghargai yang tinggi.

Fenomena modal sosial yang terdapat di antara pengerajin UMKM dengan
mitra usahanya dapat dilihat dari bagaimana mereka saling membangun kepercayaan
sehingga dapat membangun system yang kokoh dalah menjalankan usaha tersebut.
agar kemudian bertahan dipersaingan pasar yang semakin ketat.

Penguatan modal sosial sebetulnya sangat mudah dilakukan mengingat
Indonesia merupakan negara yang kaya akan stok modal sosial. Tradisi yang bersifat
lokalitas seperti gotong royong merupakan stok modal sosial yang dapat dijadikan
aset menguntungkan dalam mengatasi resiko ketimpangan yang terjadi di masyarakat.
Tradisi-tradisi yang dianut oleh masyarakat tentunya sangat sarat akan nilai nilai
kepercayaan, norma sosial serta jaringa-jaringan sosial yang ada di masyarakat.
Dalam pelaksanaan penguatan modal sosial yang ada dalam masyarakat ternyata
kepercayaan justru ditemukan pada ikatan yang lemah. Pada nilai-nilai budaya yang
dimiliki kelompok masyarakat yang pertama secara tradisional terdapat
keseimbangan antara modal sosial yang mengatur keharmonisan dan solidaritas
hubungan internal sesama anggota kelompok, yang disebut dengan istilah bonding
social capital atau modal sosial pengikat, dengan modal sosial yang memungkinkan
terciptanya kerjasama dan hubungan yang saling menguntungkan dengan warga dari
kelompok etnik lain, yang disebut dengan istilah bridging social capital atau modal
sosial jembatan. Disebut modal sosial jembatan karena menjembatani perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara kelompok masyarakat yang memiliki nilai-nilai
budaya yang berbeda, dengan lebih mengutamakan persamaan yang terdapat pada

kedua pihak. ( Rusydi, 2003).



Namun meskipun demikian, KTM Telang tidak terlepas dari adanya faktor
yang menghambat kemajuan berkembangnya perekonomian terutama pada bidang
sumberdaya manusia yang masih belum memiliki keterampilan dalam mengelola
keuangan, terbatasnya modal dasar, aksebilitas terhadap informasi, sulitnya
pemasaran produk dan pembinaan yang kurang. Sementara kendala secara personal
dari masyarakat adalah secara geografis dimana kondisi lahan yang kurang subur dan
sulitnya mengakses modal usaha. Secara umum untuk mendapatkan modal usaha
masyarakat sering meminjam dari tengkulak dengan bunga tinggi, hal ini membuat
usaha UMKM masyarakat terkadang tenggelam-timbul, kemudian dikembangkanlah
kelembagaan yang menaungi masalah permodalan masyarakat, sehingga dari gagasan
ini dikembangkanlah lembaga Mikro Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi
(LKM BMT Trans). Peranan modal sosial dalam ekonomi tentu menjadi hal yang
juga tak kalah penting dengan infrastruktur ekonomi lainnya. Perkembangan UMKM
amat berkaitan dengan modal sosial. Pada konsepnya modal sosial hadir dikarenakan
proses saling berinteraksi diantara masyarakat yang secara terus-menerus dalam
waktu yang tidak singkat. Dari hal tersebut kemudian timbulah jaringan yang
kemudian mempengaruhi terhadap kepercayaan lalu dari hal tersebut membuat
beberapa norma yang biasa diterapkan dimasyarakat.

Alasan kenapa pentingnya penguatan modal sosial menurut Putnam adalah
karena modal sosial memungkinkan masyarakat dalam penyelesaian problematika
kolektif secara mudah. Jika masyarakat dapat bekerjasama dengan baik maka hasil
dari kinerjanya pun akan jauh lebih baik pula. Namun terkadang individu akan
cenderung melalaikan tanggung jawab dengan harapan orang lain akan bekerja untuk
dirinya sehingga individu ini akan memperoleh keuntungan lebih dari perilaku
tersebut. Kemudian modal sosial juga memperlancar jalan bagi setiap masyarakat
untuk dapat berkembang secara mulus.

Dari berbagai pemaparan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
mengkaji mengenai bagaimana optimalisasi modal sosial dalam pengaruhnya
terhadap pengembangan UMKM vyang terdapat di Kota Terpadu Mandiri Telang,
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Fokusnya pada pengusaha UMKM



yang ada di daerah KTM Telang dan dorongan dari keadaan perekonomian yang ada
disana menjadikan peneliti tertarik menganalisis secara mendalam berkaitan dengan
penguatan modal sosial yang terdapat dalam pengembangan UMKM Kota Terpadu

Mandiri Telang Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah
UMKM yang terdapat di Kota Terpadu Mandiri menjadi salah satu sentra
pendapatan pendukung dalam masyarakat dengan mengandalkan hasil tanaman lokal
yang terdapat di daerah tersebut, dari pelbagai sisi menarik keberhasilan UMKM
yang di miliki oleh pemerintah kota terpadu mandiri tentu adanya jalinan hubungan
modal sosial yang terkumpul selama masa hidup yang saling bersinggungan satu
sama lainnya . Maka dari itu permasalahan penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Penguatan Modal Sosial dalam pengembangan UMKM Kota
Terpadu Mandiri Telang, Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan UMKM  Kota
Terpadu Mandiri Telang, Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk memahami dan menggambarkan bagaimana penguatan modal sosial

dalam keberlangsungan UMKM yang ada di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Telang,
Kabupaten Banyuasin.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui bentuk penguatan modal sosial dalam pengembangan
UMKM Kota Terpadu Mandiri Telang, Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin.
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang terdapat dalam penguatan modal sosial
pada UMKM vyang terdapat di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Telang,
Kabupaten Banyuasin.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa

informasi, data dan analisis terhadap penelitian sejenis berdasarkan perspektif
sosiologi. Serta diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
mengembangkan kajian ilmu sosiologi khususnya pemberdayaan masyarakat,

modal sosial, sosiologi pedesaan, sosiologi ekonomi.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur

berhasilnya program pemerintah dalam mengembangkan program Kota
Terpadu Mandiri demi memajukan perekonomian dalam masyarakat. Serta
kedepannya diimplementasikan oleh pihak yang ada pada cakupan isu yang
diteliti adapun pihak tersebut cakupannya terdiri dari:
a. Bagi Mahasiswa
Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam menerapkan teori yang
telah dipelajari semasa kuliah terkbusus dalam pembahasan mengenai modal
sosial.
b. Bagi Studi Sosiologi
Adanya kajian ini bisa menjadi sumber referensi dan literatur terhadap
bidang keilmuan sosiologi terkhusus dalam mengkaji mengenai modal
sosial.
c. Bagi Pengerak UMKM
Adanya kajian dengan harapan bisa menjadi informasi yang positif dan
saran bagi keberlangsungan UMKM yang ada di Kota Terpadu Mandiri
(KTM) Telang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan untuk terus
meningkatkan mutu serta kualitas pembangunan daerah transmigrasi
khususnya dalam bidang usaha rumahan yang memanfaatkan potensi

pertanian lokal masyarakat.
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